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Capaian Pembelajaran Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah:

Aspek Sikap

Aspek Pengetahuan

Aspek Keterampilan Umum

Aspek Keterampilan Khusus

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

: Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri dan

menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

: Menguasai filosofi ilmu kehutanan yang meliputi bidang kajian manajemen hutan, pengolahan hasil hutan,

budidaya hutan dan konservasi hutan untuk menganalisis dan memecahkan permasalahan kehutanan dan
lingkungannya.

: Mampu memilih penelitian yang tepat guna, terkini, termaju, dan memberikan kemaslahatan pada umat

manusia melalui pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam rangka mengembangkan
dan/atau menghasilkan penyelesaian masalah di bidang keilmuan, teknologi, seni, atau kemasyarakatan,
berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan sumberdaya internal maupun eksternal.

: Mampu mengkonseptualisasikan, merancang dan mengimplementasikan hasil penelitian di bidang

kehutanan khususnya hutan tropis lembab untuk menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bermanfaat.

: Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa:

1. Mampu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan biodiversitas kupu-kupu.
2. Mampu mengevaluasi sistem pengelolaan habitat kupu-kupu pada ekosistem hutan tropis.
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3. Mampu merancang sistem pengelolaan habitat untuk mempertahankan biodiversitas khususnya kupu-
kupu yang mempeunyai status konservasi.

4. Mampu merancang pemanfaatan biodiversitas kupu-kupu untuk menunjang kemaslahatan kehidupan
manusia dan kelestarian ekosistem.

Deskripsi Mata Kuliah : Dalam matakuliah ini dibahas tentang: biodiversitas dan biogeografi kupu-kupu, status konservasi kupu-
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kupu, pakan dan tumbuhan inang, tipe habitat, faktor klimatis, serta kharakter taksonomis, morfologis,
anatomis, biologis dan ekologis kupu-kupu. Kemudian juga dibahas bentuk peranan dan potensi
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Perte Kemampuan Metode/ Penilaian
. Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
1 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan Biodiversitas dan Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 |5,7,9,
menganalisis mendiskusikan biogeografi kupu- Diskusi pemahaman dan/ dalam menit 11, 14,
kharakter sebaran | biodiversitas dan kupu tentang atau menjawab 16, 17,
biodiversitas kupu- | biogeografi kupu-kupu biodiversitas tanya dan 22,28,
kupu dan biogeografi | jawab menjelaskan 32,34,
kupu-kupu tentang 25
biodiversitas
dan
biogeografi
kupu-kupu
2 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan Status konservasi dan Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 |5,7,9,
menganalisis mendiskusikan status kharakteristiknya Diskusi pemahaman dan/ dalam menit 11, 16,
kharaktersitik konservasi dan tentang status atau menjawab 36, 39
kupu-kupu Yang kharakteristiknya konservasi dan tcanya dan B
mempunyai status . jawab menganalisis
konservasi kharakteristik- tentang status
nya konservasi
dan
kharakteristik-
nya
3 &4 |Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan Kharakter taksonomis Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 15% 2x150 7,11,
menganalisis mendiskusikan dan morfologis kupu- Diskusi pemahaman dan/ dalam menit 12,22,
kharaktersitik kharakter taksonomis kupu: Praktik tentang atau menjawab 28, 29,
taksonomis dan dan morfologis kupu- Nymphalidae laborato- kharakter tanya dan 37
morfologis masing- | kupu Papilionidae rium taksonomis jawab menganalisis




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MULAWARMAN
FAKULTAS KEHUTANAN

No. Dokumen: No. Revisi: Hal 6dari7 Tanggal Terbit
Metode/ Penilaian
Perte Kemampuan X
. Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
masing ordo kupu- Pieridae dan tentang
kupu Lycaenidae morfologis kharakter
Hesperiidae kupu-kupu taksonomis
Riodinidae Mengidentifi dan
kasi kupu- morfologis
kupu kupu-kupu
berdasarkan
morfologi
5 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan Kharakter anatomis Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 7,11,
menganalisis mendiskusikan kupu-kupu: Diskusi pemahaman | dan/ dalam menit 12, 14,
kharaktersitik kharakter anatomis - Nymphalidae Praktik tentang atau menjawab 28, 29,
anatomis masing- | kupu-kupu Papilionidae laborato- kharakter tanya dan 37
masing ordo kupu- Pieridae rium anatomis jawab menganalisis
kupu Lycaenidae kupu-kupu tentang
Hesperiidae Melihat kharakter
Riodinidae langsung anatomis
struktur kupu-kupu
anatomi
kupu-kupu
6 & 7 |Mahasiswa mampu | Menjelaskan, Kharakter biologis Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 15% 2x 150 1,3,7,
menganalisis membedah dan dan ekologis: Diskusi pemahaman dan/ dalam menit 8, 11,
kharaktersitik mendiskusikan Nymphalidae Penugas- tentang atau menjawab 12, 14,
biologis dan kharakter biologis dan Papilionidae an kharakter tanya dan 15, 17,
ekologis masing- ekologis kupu-kupu Pieridae membe- biologis dan jawab menganalisis 18, 19,
masing ordo kupu- Lycaenidae dah ekologis tentang 21, 22,
kupu Hesperiidae referensi kupu-kupu kharakter 24, 25,
Riodinidae Mempresen- biologis dan 29, 30,
tasikan hasil 33,38
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Metode/ Penilaian
Perte Kemampuan X
. Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
bedah ekologis kupu-
referensi kupu
8 UTS
9 & 10 |Mahasiswa mampu | Menjelaskan, Tipe habitat: Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 15% 2x 150 1,4,6,
menganalisis membedah dan - Tipe ekosistem Diskusi pemahaman | dan/ dalam menit 7,8,9,
kebutuhan tipe mendiskusikan tipe Tingkatan suksesi Penugas- tentang tipe atau menjawab 10, 14,
habitat masing- habitat kupu-kupu Ketinggian tempat an habitat kupu- | tanya dan 17, 19,
masing kelompok Gradien latitude membe- kupu jawab menganalisis 22,23,
taksonomis dah Mempresen- tentang tipe 25, 30,
referensi tasikan hasil habitat kupu- 38
bedah kupu
referensi
11 Mahasiswa mampu | Menjelaskan dan Pakan dan Tumbuhan Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 | 3,4,7,
menganalisis mendiskusikan pakan inang: Diskusi pemahaman dan/ dalam menit 15, 20,
kebutuhan pakan |dan tumbuhan kupu- Pola pakan Menon- tentang pakan atau menjawab 21,31,
dan tumbuhan kupu Jenis pakan ton film d tanya dan 35, 40
) - ! an tumbuhan . ..
inang masing- (herbivora, dokumen- jawab menganalisis
masing kelompok frugivora, geofagi) ter kupu-kupu tentang pakan
taksonomis Tumbuhan dan tumbuhan
pelindung kupu-kupu
12 Mahasiswa mampu | Menjelaskan, Peran polinator: Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 | 2,11,
merancang konsep | membedah dan Kelompok Diskusi pemahaman | dan/ dalam menit 12,31
introduksi mendiskusikan peran taksonomis Simulasi tentang jenis- | atau menjawab
polinator polinator kupu-kupu Target polinasi jenis peran tanya dan
Spektrum polinasi polinator jawab merancang
Introduksi kupu-kupu konsep
polinator pengembang-
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Metode/ Penilaian
Perte Kemampuan X
. Materi Pokok Model Pengalaman
muan Khusus Indikator (Bahan Kajian) Pembela- Belajar Jenis Kriteria Bobot Waktu Ref.
ke- (Sub-CPMK) .
jaran
Simulasi an polinator
rancangan kupu-kupu
13 Mahasiswa mampu | Menjelaskan, Bioindikator Ceramah Mendapat Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 1,8,9,
merancang konsep | membedah dan ekosistem: Diskusi pemahaman dan/ dalam menit 19, 22,
penerapan kupu- | mendiskusikan kupu- Peran bioindikator Simulasi tentang atau menjawab 23,27,
kupu sebagai kupu sebagai Identifikasi kupu-kupu tanya dan 30, 35
bioindikator bioindikator ekosistem bioindikator sebagai jawab merancang
ekosistem Taksa indikator bioindikator konsep kupu-
ekosistem kupu sebagai
Simulasi bioindikator
rancangan ekosistem
14 & 15 | Mahasiswa mampu | Menjelaskan, Budidaya kupu-kupu: Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 15% 2x150 | 6,11,
merancang pola membedah dan - Konsep kebun Diskusi mendapat dan/ dalam menit 12,22
pengembangan mendiskusikan tentang wisata edukasi Menon- pemahaman | atau menjawab
budidaya sesuai pola pengembangan kupu-kupu ton film tentang pola | tanya dan
dengan taksa kupu- | budidaya kupu-kupu Pemanfaatan dokumen- pengembang | jawab merancang
kupu spesimen ter an budidaya tentang pola
Kontribusi Simulasi kupu-kupu pengembang-
terhadap Simulasi an budidaya
konservasi rancangan kupu-kupu
16 UAS




